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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah membahas ilmu matematika pada materi pecahan yang terdapat dalam Al-Qur’an 

dan Hadist . Penelitian ini juga diharapkan dapat membangkitkan semangat peserta didik dalam mempelajari 

bilangan pecahan yang terkait dalam Al-Qur’an dan Hadist. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan studi kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

dokumentasi yang dilakukan dengan telaah Al-Qur;an dan Hadist serta karya ilmiah pendukung lainnya. Hasil 

penelitian ini mengidentifikasi bilangan pecahan yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadist.  Bilangan pecahan 

yang terdapat dalam Al-Qur’an yaitu 2/3, 1/2, 1/3, 1/4, 1/5, 1/6, 1/8 dan 1/10. Kedelapan bilangan pecahan tersebut 

terdapat dalam, (1) QS. An-Nisa ayat 14, (2) Q.S Al-Anfaal ayat 41, (3) Q.S Saba’ ayat 45, dan (4) Q.S Al-

Muzammil ayat 3, 4 dan 20. Selanjutnya, bilangan pecahan yang terdapat dalam Hadits yaitu 1/2, 1/3, 1/4, 1/5, 1/6, 

1/7, 1/8, 1/9 dan 1/10. Hadist tentang bilangan pecahan ini terdapat dalam, (1) H.R Bukhari No 1079, (2) H.R.Abu 

Daud No. 1573, (3) H.R. Al Baihaqi No. 625, (4) H.R. Abu Dawud No 796, dan (5) H.R. Muslim No 557. 

Kata kunci: Pecahan, Al-qur’an, Hadist 

 

 

Abstract 

The purpose of this study is to discuss mathematics in fractional material contained in the Al-Qur'an and Hadith. 

This research is also expected to arouse the enthusiasm of students in learning fractions related to the Al-Qur'an 

and Hadith. This research method uses a qualitative approach to the study of literature (library research). The 

data collection technique used was a documentation study conducted by studying the Al-Qur'an and Hadith as well 

as other supporting scientific works. The results of this study identify fractional numbers contained in the Al-Quran 

and Hadith. The fractional numbers found in the Qur'an are 2/3, 1/2, 1/3, 1/4, 1/5, 1/6, 1/8 and 1/10. The eight 

fractional numbers are contained in, (1) QS. An-Nisa verse 14, (2) Q.S Al-Anfaal verse 41, (3) Q.S Saba' verse 45, 

and (4) Q.S Al-Muzammil verses 3, 4 and 20. Furthermore, the number of fractions contained in the Hadith is 1 /2, 

1/3, 1/4, 1/5, 1/6, 1/7, 1/8, 1/9 and 1/10. The hadith about this fraction is contained in, (1) H.R Bukhari No 1079, 

(2) H.R. Abu Daud No. 1573, (3) H.R. Al Baihaqi No. 625, (4) H.R. Abu Dawud No 796, and (5) H.R. Muslim No. 

557. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu tentang besaran (kuantitas)  yang  hubungan manusia, 

Matematika adalah ilmu bentuk (abstrak), matematika adalah ilmu deduktif, matematika adalah 

ilmu tentang struktur logis. aman Kisaran definisi mungkin karena luasnya wilayah studi  
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matematika itu sendiri dan perspektif yang digunakan. Namun  yang mencirikan matematika 

yang tidak dimiliki pengetahuan lain adalah bahwa matematika adalah abstraksi dari dunia nyata 

bahasa simbolik dan mengikuti cara berpikir deduktif. Mempelajari Matematika, selain 

mengetahui definisi matematika, akan lebih baik jika Pertama, mengkaji sifat-sifat matematika 

itu sendiri (Mualimul Huda & Mutia 2017). 

Ilmu  matematika merupakan  sentral dalam kehidupan sehari-hari dan kita dikenalkan 

dengan matematika sejak dini. Begitu banyak kegiatan yang menggunakan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan seseorang. 

Padahal, disadari atau tidak, manusia tidak dapat dipisahkan dari Matematika. Namun 

kebanyakan orang tidak menyadarinya(Mualimul Huda & Mutia 2017). Salah satu contoh ayat 

yang menyebut tentang matematika di dalam alquran yang memuat konsep matematika adalah 

surah An-nisa ayat 11-12. Dalam ayat tersebut disebutkan tentang bagian-bagian harta yang 

diperoleh oleh ahli waris yang terdiri dari beberapa pecahan yang disebutkan diantaranya 1/2, 

1/3, 2/3 dan seterusnya. Surah ini menggambarkan konsep pecahan dalam kehidupan nyata. 

Konsep yang diajarkan dalam surah ini menunjukkan tidak ada pemisah antara alquran dengan 

matematika.(Ihsan, 2019). 

          Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuannya menghubungkan  matematika dengan 

Al-Qur’an dan Hadist untuk pengembangan akal budi Islam dalam bidang matematika melalui 

kebebasan berpikir intelektual dan penelitian rasional-empiris dan filosofis yang dikaitkan 

dengan isi Al-Qur’an. Sehingga umat Islam terus berpijak dan mempelajari apa yang dikandung 

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam (Hapiz dkk, 2019).  Salah satu kemukjizatan 

(keistimewaan) Alquran yang paling  utama  adalah  hubungannya  dengan  ilmu  pengetahuan,  

begitu  pentingnya  ilmu (Qutub, 2011) Mengaitkan matematika dan  keislaman  tidak hanya 

tentang menemukan dalil-dalil agama untuk matematika dan bukan tentang proses 

mengislamkan matematika, tetapi tentang bagaimana matematika dapat menjadi sarana atau  

mediator bagi siswa dan sekitarnya kepada Allah untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT (Hapiz dkk, 2019). Al-Qur’an diturunkan ke dunia ini untuk menjadi pedoman dan 

seperangkat aturan bagi manusia untuk mengendalikan alam dan menjaga ketertiban dalam 

kehidupan mereka. Al-Qur’an diturunkan untuk memberikan kebaikan, pencerahan, dan kabar 

baik kepada umat Islam dengan menjelaskan segala sesuatu (Akil, 2017). 
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Pecahan merupakan salah satu materi pada mata pelajaran  matematika. Kaitan antara 

matematika dan Al-Qur'an telah banyak dipelajari, namun kajian matematika dalam hadist  

masih minim. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui hubungan antara bilangan 

pecahan dengan Al-Qur’an dan Hadist. Selain itu  Penelitian ini kemudian dapat menjadi 

referensi bagi guru yang  ingin mengajarkan materi bilangan pecahan yang dihubungkan Al-

Qur’an dan Hadist(rosikoh & Abdussakir, 2020) Pecahan banyak dijumpai dalam materi lain 

seperti persamaan linear, fungsi, aljabar, geometri, kalkulus dan banyak lagi. Selain itu, operasi 

pecahan sering pula dijumpai dan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya dalam hal 

pembagian harta warisan (Ihsan, 2019). 

          Masalah utama bagi guru dalam mengintegrasikan matematika dan keislaman bersumber 

dari beberapa faktor antara lain, (1) adanya konflik antara tujuan pendidikan dan keislaman, (2) 

sumber tentang keislaman kurang dapat dipercaya, dan (3) pendidik cenderung lulusan dari 

perguruan tinggi negeri tanpa pengetahuan yang luas tentang hubungan keislaman dan 

matematika. (Hapiz, dkk 2019). Solusi dari hubungan antara matematika dan keislaman adalah 

dengan mendapatkan bahan referensi yang disediakan seperti buku, artikel dan majalah tentang 

Al-Qur’an dan Hadits. Karena Al-Qur'an dan Hadits memberikan pedoman dan petunjuk bagi 

kehidupan manusia setiap saat, penting adanya kesinambungan antara matematika dengan Al-

Qur'an dan Hadits. (Abdul Hapiz, dkk., 2019).  Dan Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam 

yang merupakan sumber dari segala sumber ilmu (maarif, 2015). 

         Oleh karena itu, tujuan  dari penelitian ini adalah untuk menemukan ayat-ayat Al-Qur’an 

dan Hadist  yang berhubungan dengan bilangan pecahan dan maknanya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan pada pembelajaran  matematika khususnya 

pada materi pecahan yang terdapat dengan di kelas yang berhubungan dengan Al-Qur’an dan 

Hadist. (Hapiz, dkk, 2019). Berdasarkan  uraian  di  atas,  dapat  disimpulan  bahwa  Al-Qur'an  

dan  Hadits  mengandung berbagai  ilmu,  termasuk  ilmu  matematika.  Akibatnya,  peneliti  

tertarik  untuk  menyelidiki  ide-ide matematika (Asrori Septa Sugianto,dkk.,2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan (library 

research) ataupun penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan merupakan  penelitian yang  
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dilaksanakan dengan cara menggunakan literature, baik barupa buku, catatan, artikel, maupun 

laporan hasil penelitian terdahulu.  

Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, sumber utama diidentifikasi dalam Al-Qur’an dan Hadist melalui 

karya-karya ilmiah dan laporan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

matematika pada materi bilangan pecahan dalam Al-Qur'an dan Hadist.  

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur yang dilakukan dengan Mencari 

referensi dan juga literatur ilmiah dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Data yang di cari data yang berkaitan dengan subjek penelitian yaitu bilangan pecahan pada Al-

Qur’an dan Hadist, mencari kajian teoritis mengenai bilangan pecahan pada Al-Qur’an dan 

Hadist. Literatur dari studi ini adalah matematika, Al-Qur’an, dan berbagai hadist tentang 

bilangan pecahan. Kemudian, menganalisa seluruh bacaan dan disimpulkan dari seluruh 

penjelasan dalam artikel ini. 

Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dari tahap pengumpulan data (data collection) yakni studi 

literatur yang dilakukan dengan mencari subjek yang akan diteliti berupa bilangan pecahan yang 

terdapat pada Al-Qur’an dan Hadist,  setelah itu data direduksikan (data reduction) dengan cara 

menganalisis informasi yang sudah diriset pada bilangan pecahan yang terdapat pada Al-Qur’an 

dan Hadist tadi, kemudian data hasil penelitian ini disajikan (data display), dan terakhir ditarik 

kesimpulan atau verifikasi (conclutions) dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an 

Hasil identifikasi yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai materi bilangan pacahan 

yang terdapat dalam Al-Qur’an, ditemukan dalam 8 bilangan pecahan di dalam Al-Qur’an yaitu 

dalam surah An Nisa’ ayat 14, Al Anfal ayat 41, Saba ayat 45, Al Muzammil ayat 3,4,dan 20. 

Berikut penjelasan dari surah-surah tersebut: 
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Ayat di atas menjelaskan tentang pembagian waris dan sesuai dengan konsep materi 

matematika yaitu pecahan. Dalam ayat ini yaitu 
1

2
,

2

3
,

1

6
 𝑑𝑎𝑛 

1

3
, dan akan di jelaskan mengenai 

pembagian harta warisan sebagai berikut: 

a. Warisan anak laki-laki dua kali lebih besar dari warisan anak perempuan  

b. Jika seseorang meninggal tidak memiliki anak laki-laki dan hanya memiliki satu anak 

perempuan, bagianya adalah 1/2, dan jika mereka memiliki lebih dari satu anak perempuan, 

bagianya adalah 2/3.  

c. Bagian dari harta peninggalan orang tua (ayah dan ibu), dan jika yang meninggal itu 

mempunyai anak, keduanya mendapat 1/6  

d. Bagian ibu dari warisan adalah 1/3 jika almarhum tidak memiliki anak  

e. Harta warisan dapat dibagikan selama semua hutang diselesaikan  
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Hal yang bisa kita pelajari dari adanya nilangan pecahan dalam QS.An Nisa’ Ayat 

11  yakni bahwa Allah SWT mengajarkan hambanya untuk selalu adil dan bijaksana. Dalam hal 

ini terutama dalam pembagian harta warisan dan harta warisan dapat dibagikan selama semua 

hutang sudah diselesaikan. 

 

 
 

Pecahan 1/5 terdapat pada kata khumus, maka pecahan 1/5 dalam ayat ini mengacu pada 

pembagian harta rampasan (ghanimah). Perampokan adalah harta yang diperoleh orang kafir 

dalam perang. Kemudian seperlima harta jarahan dibagikan kepada Allah dan Rasul-Nya, 

kerabat Rasulullah, anak yatim, fakir miskin dan Ibnusabil. Sedangkan 4/5 harta rampasan 

dibagikan kepada orang-orang yang menyaksikan pertempuran. Allah SWT mengajarkan kita 

konsep pecahan luar biasa besar dalam QS Al Anfaal ayat 41. Ini agar kita tidak serakah dan 

adil, memecah belah dan berperang di jalan Allah.  
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Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan pecahan 1/10. Allah menggambarkan 

kelemahan orang-orang kafir Mekkah dibandingkan dengan umat sebelumnya. Orang asli kuat 

tapi Allah AWT menghancurkan mereka karena dia berbohong kepada para rasul. Dan para 

rasul menolak mereka sebelum mereka. Meskipun orang-orang kafir Makkah tidak menerima 

sepersepuluh dari apa yang Kami berikan kepada pendahulu kami dalam hal kecerdasan, umur 

panjang, kekuatan fisik, kekayaan, dll. 

 

Surat Al Muzammil 3-4 

 

Jeda dalam ayat ini, yaitu pada kata “nishfah” yang 1/2 dan disebutkan tiga kali. Ayat 

ini menjelaskan orang yang tidur untuk bangun agar melaksanakan sholat di malam hari dan 

memba Al-Qur’an secara perlahan-lahan. 

 

Surat Al Muzammil ayat 20  
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      Terdapat beberapa bilangan pecahan Pada ayat ini yaitu 
2

3
,

1

2
 𝑑𝑎𝑛 

1

3
 di dalam ayat ini berlaku 

konsep relasi bilangan yaitu lebih dari atau kurang dari. 

                   
2

3
>

1

2
         dan           

1

2
>

1

3
     

Dalam ayat ini, Allah SWT juga menasihati kita untuk berdoa di 2/3, 1/2 atau 1/3 malam, 

membaca Al-Qur'an, membayar Dengan memberikan zakat dan Allah pinjaman yang baik, 

maka Allah SWT pasti akan mengganti dengan berlipat-lipat ganda. 

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT juga menyebutkan bilangan pecahan yang sama beberapa 

kali dan tercantum dalam Tabel 1 .                                  

                  Tabel 1. Bilangan Pecahan dan Penyebutannya dalam Al-Qur’an 

No Bilangan Surat dan Ayat Pengulangan 

1 2

3
 

Q.S. An-Nisa:11,176 

Q.S. Al-Muzammil:20 

3 

2 1

2
 

Q.S. An-Nisa:11, 12, 25, 176 

Q.S. Al-Muzammil: 3,20 

6 

3 1

3
 

Q.S. An-Nisa: 11, 12 

Q.S. Al-Muzammil: 20 

3 

4 1

4
 

Q.S. An-Nisa: 2 2 

5 1

5
 

Q.S. Al-Anfal:41 1 

6 1

6
 

Q.S. An-Nisa: 11,12 3 

7 1

8
 

Q.S. An-Nisa: 12 1 

8 1

10
 

Q.S. Saba’: 45 1 

Sumber: Data Olahan, 2023 
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Berdasarkan  paparan pada Tabel 1, terdapat 8 pecahan disebutkan dalam Al-Qur'an, 

yaitu 2/3, 1/2, 1/3, 1/4, 1/5, 1/6, 1/8 dan 1/10. Bilangan pecahan tersebut terdapat di dalam Al-

Qur’an yaitu  surah An Nisa’ ayat 14, Al Anfal ayat 41, Al Muzammil ayat 3-4, dan surah Al 

Muzammil ayat 20. 

 

Bilangan Pecahan dalam Hadist 

Hasil identifikasi yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai bilangan pecahan yang 

terdapat dalam Al-Qur’an, dan ditemukan ada 9 bilangan yang terdapat di dalam hadist hadist 

berikut ini yaitu H.R Bukhari No 1079, H.R.Abu Daud no 1573, H.R. Al Baihaqi No 625, H.R. 

Abu Dawud No 796, H.R. Muslim No 557. 

H.R Bukhari No 1079 

 

Dari hadits di atas, jelas bahwa Nabi Muhammad SAW menyebutkan beberapa pecahan 

yaitu 1/2, 1/3, 1/6 dan mengajarkan umatnya bagaimana memaksimalkan waktu ibadah 

mereka. Jika kita menambahkan semua bilangan pecahan tersebut maka akan menghasilkan 

tepat satu atau satu malam. 

    
1

2
+

1

3
+

1

6
 

=  
3

6
+

2

6
+

1

6
 

=  
6

6
 = 1 

Dari hadist ini dapat kita lihat bahwasanya Rasulullah SAW sangat cerdas dalam 

berhitung dan kita sebagai umat Rasulullah SAW bisa mengamalkan bagaimana 

memaksimalkan waktu beribadah. 
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H.R.Abu Daud No 1573 

 

 
 

Pada hadist di atas menjelaskan jika memiliki  dua dirham dari setahun yang lalu maka 

akan dikenai zakat  lima dirham dan tidak ada kewajiban membayar zakat sedikitpun hingga 

memiliki dua puluh dinar  dan jika orang tersebut telah memiliki dua puluh dinar dari setahun 

yang lalu maka engkau dikenai zakat setengah dinar, jadi pada zakat mal terdapat bilangan 

pecahan yaitu 
1

2
. 

H.R. Al Baihaqi No 625 

 

 

Hadist nabi tersebut meriwayatkan bilangan 
1

2
 dan hadist ini menjelaskan bagaimana 

allah memelihara manusia dari dosa besar salah satunya dengan pernikahan.Orang yang 

menikah akan disempurnakan 
1

2
 imanya (H.R Al Baihaqi No 625). 
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H.R. Abu Dawud No 796 

 
Masalah pencatatan pahala orang sholat dan kaitanya dengan kesempurnaan pahala 

orang sholat Pada Hadits ini Nabi menyebut beberapa bilangan pecahan 

1

2
,

1

3
,

1

4
,

1

5
,

1

6
,

1

7
,

1

8
,

1

9
, 𝑑𝑎𝑛 

1

10
 

 

H.R. Muslim No 557   

 

Hadist ini menjelaskan bahwasanya barang siapa yang mampu membaca Al-Qur’an di 

sepertiga malam maka sebanding dengan qulhu allahhu ahad dan Nabi Muhammad SAW 

menyebut bilangan pecahan yaitu  
1

3
 . 

Berdasarkan hadist-hadist yang telah diuraikan di atas terdapat beberapa bilangan 

pecahan yang disebut. Bilangan pecahan dalam hadist dijelaskan lebih lanjut dalam Tabel 2. 
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Tabel 2.  Bilangan Pecahan dalam Hadist 

No Bilangan Riwayat 

 

Pengulangan 

1 1

2
 

HR. Bukhari Nomor 1079 

HR. Abu Daud Nomor 796, 1473 

HR. Al Baihaqi Nomor 625 

4 

2 1

3
 

HR. Bukhari Nomor 1079, 2538 

HR. Abu Daud Nomor 796 

HR. Muslim Nomor 557 

5 

3 1

4
 

HR. Bukhari Nomor 2538 

HR. Abu Daud Nomor 796 

2 

4 1

5
 

HR. Abu Daud Nomor 796 1 

5 1

6
 

HR. Abu Daud Nomor 796 1 

6 1

7
 

HR. Abu Daud Nomor 796 1 

7 1

8
 

HR. Abu Daud Nomor 796 1 

8 1

9
 

HR. Abu Daud Nomor 796 1 

9 1

10
 

HR. Abu Daud Nomor 796 1 

     Sumber: Data Olahan, 2023 

Sesuai paparan yang terdapat di table 2 maka terdapat 9 buah bilangan pecahan yang 

disebutkan dalam Hadist yaitu  
1

2
,

1

3
,

1

4
,

1

5
,

1

6
,

1

7
,

1

8
,

1

9
, 𝑑𝑎𝑛 

1

10
. Bilangan pecahan tersebut terdapat 

di dalam hadis hadist berikut ini yaitu H.R Bukhari No 1079, H.R. Abu Daud nomor 1573, H.R. 

Al Baihaqi nomor 625, H.R. Abu Daud nomor 796 dan H.R. Muslim nomor 557. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data kajian hasil dan pembahasan yang telah di paparkan  di atas bahwa Al-

Qur'an dan Hadits berbicara tentang bilangan pecahan. dalam Al-Qur’an Ada 8 bilangan 

pecahan yaitu pada surah An Nisa’ ayat 14 menjelaskan tentang pembagian  harta waris bilangan 

pecahan dalam ayat ini yaitu 
1

2
,

2

3
,

1

6
 𝑑𝑎𝑛 

1

3
, pada surah Al Anfaal ayat 41 membahas agar kita 

tidak serakah dan adil, memecah belah dan berperang di jalan Allah, pada surah Saba’ayat 45 

menjelaskan kelemahan orang-orang kafir Mekkah dibandingkan dengan umat sebelumnya,  
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surah Al-Muzammil ayat 3-4 menjelaskan orang yang tidur untuk bangun agar melaksanakan 

sholat di malam hari, surah Al Muzammil ayat 20 dalam ayat ini Allah SWT juga menasihati 

kita untuk berdoa 2/3, 1/2 atau 1/3 malam, membaca Al-Qur'an, membayar Dengan memberikan 

zakat dan Allah pinjaman yang baik, Allah pasti akan membayarnya kembali. 

Bilangan pecahan pada hadist ada 9 yaitu  
1

2
,

1

3
,

1

4
,

1

5
,

1

6
,

1

7
,

1

8
,

1

9
, 𝑑𝑎𝑛 

1

10
. Pada H.R Bukhari 

No 1097 mengajarkan umatnya untuk memaksimalkan waktu beribadah, HR.Abu Daud No 

1537 hadist ini mengajarkan cara untuk membayar zakat mal, H.R Al Bahaqi No 625 mejelaskan 

orang yang menikah akan di sempurnakan 
1

2
 imanya, H.R. Abu Dawud No 796 menjelaskan 

masalah pencatatan pahala orang sholat kaitanya dengan kesempurnaan pahala orang sholat, 

H.R. Muslim No 557 pada hadist ini menjelaskan bahwasanya barang siapa yang mampu 

membaca Al-Qur’an di sepertiga malam maka sebanding dengan qulhu allahhu ahad. 

Firman Allah SWT di atas sangatlah  terlihat jelas bahwa konsep pecahan sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi perintah Allah dan menerapkannya saat belajar 

matematika. Kajian penelitian ini diharapkan referensi bagi para guru dan juga pemerhati 

pembelajaran matematika dalam rangka membuat buku teks dan pemanfaatan budaya lokal 

sebagai sumber belajar matematika di sekolah. Penelitian ini hanya terbatas pada kajian Al-

qur’an dan Hadist, peneliti yang akan melakukan penelitian sejenisnya sebaiknya mengkajinya 

tidak hanya menggunakan pendekatan kualitatif melalui kepustakaan (library research) atapun 

penelitian kepustakaan sebaiknya mengkajinya dengan cara wawancara ataupun dengan cara 

lainya agar mendapatkan hasil kajian yang lebih baik dan lebih banyak mendapatkan data. 
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